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Tradisi atau kebiasaan merupakan bentuk kegiatan yang dilakukan berulang-ulang 

dengan cara yang sama. Dalam kegiatan pelet kandung (tujuh bulanan) di dusun Ba’tello desa 

Lebeng Barat kecamatan Pasongsongan kabupaten Sumenep didalamnya terdapat penulisan 

ayat-ayat al-Qur’an yang berupa surah Yusuf ayat 4 di tulis terhadap buah kelapa pada saat 

prosesi penyiraman pelet kandung (tujuh bulanan).Hal tersebut kerap dilakukan orang-orang 

di dusun tersebut pada saat mengandung anak pertamanya. Dari hal itu peneliti menjadi 

tergerak untuk meneliti kegiatan ini sebab dalam tradisi tersebut ada  penulisan ayat-ayat suci 

al-Qur’andan hal itu tidak boleh ditinggalkan apalagi dilupakan dalam melakukan tradisi ini, 

Fokus penelitian ini adalah pertama; apa latar belakang penulisan surah Yusuf ayat 4 

terhadap buah kelapa dalam tradisi pelet kandung (tujuh bulanan). kedua; bagaimana prosesi 

penulisannya.dan ketiga; bagaimana pandangan masyarakat terhadap surah Yusuf ayat 4 

tersebut. 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mendasarkan diri pada pradigma 

alamiah yang menitik beratkan pada usaha untuk menmukan unsur-unsur pengetahuan baru 

yang belum ada dalam teori yang berlaku sebelumnya, dan menggunakan pendekatan 

kontruksi sosial  Peter L. Berger. Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi,dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalahpertama; di latar belakangi oleh keinginan  meneladani 

akhlaq dan kepemimpinan Nabi Yusuf. dan kerupawanannya, dipanjatkan sebagai do’a,serta 

mengharap barakah al-Qur’an.Kedua; prosesi penulisannyayakni kelapa yang digunakan 

merupakan kelapa pilihan yang disebut kelapa bulen (kelapa Gadding) lalu ditulislah surah 

Yusuf ayat 4 di buah kelapa tersebut dengan keadaan mempunyai wudhu’ serta bertawasul 

dan membaca basmalah terlebih dahulu.ketiga;masyarakat memandang al-Qur’an (surah 

Yusuf ayat 4) yang disebut sebagai obat dari segala penyakit dan do’a, dengan begitu tradisi 

ini dalam buah kelapanya di tuliskan dan sisanya dibacakan sampai selesai. Dengan demikian 

tradisi ini dilakukan sebagai bentuk dari sebuah usaha serta harapan agar ibu dan calon 

bayinya selamat sampai dikelahiran nanti. 

 

 


